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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut. 

5.1.1 Kesimpulan Umum 

1.  Pada proses leaching beberapa logam menunjukkan bahwa penggunaan asam 

sulfat menghasilkan konsentrasi ion logam yang tinggi. 

2. Pada proses leaching beberapa logam menunjukkan bahwa kondisi operasi 

temperatur tinggi menghasilkan konsentrasi ion yang tinggi. 

3. Perbandingan hasil leaching logam ST-06 dan ST-13 menghasilkan karakteristik 

yang berbeda. 

5.1.2 Kesimpulan Khusus 

1. Pada proses leaching logam titanium, terjadi peristiwa hidrolisis titanium yang 

menyebabkan konsentrasi titanium memiliki kecenderungan konstan pada 

penggunaan asam sulfat. Pada sampel ST-13, penggunaan asam sitrat lebih baik 

dibandingkan dengan asam sulfat. Kondisi optimum yang dapat digunakan dalam 

proses leaching dengan menggunakan asam sulfat berada pada kondisi operasi 

30 ℃, dan untuk asam sitrat berada pada rentang kondisi operasi 70-90℃. 

2. Penggunaan asam sulfat pada proses leaching logam mangan lebih baik 

dibandingkan dengan asam sitrat. Dalam penggunaan asam sulfat sebagai 

pelarut, terjadi fenomena reaksi redoks pada Mn4+ yang mengakibatkan reaksi 

pada rentang waktu 15-120 menit cenderung lebih lambat. Kondisi optimum 

yang dapat digunakan dalam proses leaching logam mangan berada pada rentang 

operasi 90℃. 

3. Konsentrasi logam kalsium yang diperoleh dengan penggunaan asam sulfat 

sebagai pelarut dalam proses leaching sampel ST-06 lebih tinggi dibandingkan 

dengan asam sitrat. Adapun untuk kondisi operasi optimum yang dapat 

digunakan untuk memperoleh konsentrasi kalsium tertinggi berada pada kondisi 

30℃. 



64 

 

 

 

4. Konsentrasi logam Barium yang dihasilkan dari proses leaching dengan 

menggunakan asam sulfat lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan asam 

sitrat. Pada penggunaan asam sulfat sebagai pelarut, terjadi pembentukan barium 

sulfat yang merupakan endapan dan juga terjadi reaksi pembentukan barium 

hidroksida, sehingga kondisi yang dapat digunakan untuk memperoleh 

konsentrasi tertinggi dari logam barium berada pada kondisi temperatur operasi 

30 ℃. 

5. Penggunaan asam sulfat sebagai pelarut dalam ekstraksi logam kalium dari 

sampel ST-06 dan ST-13 menghasilkan konsentrasi logam kalium yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan penggunaan asam sitrat. Kondisi optimum yang 

dapat digunakan untuk mengambil logam kalium dengan penggunaan asam sulfat 

berada pada kondisi 30 ℃. 

6. Pada proses leaching logam magnesium dari sampel ST-06 dan ST-13, 

konsentrasi magnesium dengan penggunaan asam sulfat sebagai pelarut memiliki 

nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan asam sitrat. Kondisi 

optimum untuk menghasilkan konsentrasi logam magnesium tertinggi berada 

pada temperatur 90 ℃. 

7. Penggunaan asam sitrat dalam proses leaching logam besi pada kedua sampel 

deep-sea rocks memiliki efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

penggunaan asam sulfat karena konsentrasi ion logam besi yang terekstrak pada 

penggunaan asam sitrat lebih banyak dibandingkan dengan penggunaan asam 

sulfat. Adapun untuk kondisi optimum yang digunakan untuk memperoleh 

konsentrasi logam besi tertinggi berada pada kondisi 90 ℃. 

8. Konsentrasi logam timah yang diperoleh pada penggunaan asam sitrat sebagai 

pelarut dalam proses leaching deep-sea rocks lebih tinggi dibandingkan dengan 

penggunaan asam sulfat. Kondisi optimum untuk memperoleh logam timah 

tertinggi adalah pada suhu 90℃ 

9. Penggunaan asam sitrat sebagai pelarut dalam proses leaching logam stronsium 

lebih efekftif dibandingkan dengan penggunaan asam sulfat. Kondisi optimum 

untuk memperoleh logam stronsium tertinggi berada pada kondisi 30℃ dan pada 

selang waktu 15 menit. 
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10. Asam sulfat lebih baik untuk melarutkan logam Zn dalam proses leaching deep-

sea rocks dibandingkan dengan asam sitrat. Pada proses leaching logam Zn, 

konsentrasi tertinggi yang diperoleh didapatkan dari kondisi operasi 30℃. 

11. Konsentrasi logam zircon yang dihasilkan dari proses leaching dengan 

menggunakan pelarut asam sulfat lebih baik dibandingkan dengan asam sulfat. 

Kondisi optimum yang dapat digunakan untuk memperoleh konsentrasi zircon 

tertinggi berada pada kondisi 30 ℃.  

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang bisa diberikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Diperlukan kajian lebih lanjut mengenai karakteristik dari sampel ST-06 dan ST-

13 terkait dengan asal-usul terbentuknya batuan 

2. Melakukan kajian lebih dalam terhadap logam-logam yang bernilai tinggi seperti 

Titanium, Timah, Zircon, Zinc, Mangan, dan Besi 

3. Melakukan proses leaching secara selektif terhadap logam-logam yang ingin 

diteliti lebih lanjut 

4. Melakukan uji Analisa XRD untuk residu dari proses leaching deep-sea rocks 

5. Melakukan kajian terhadap proses leaching titanium dengan asam sitrat maupun 

campuran dari asam sulfat dan sitrat. 

6. Pengenceran dilakukan dengan menggunakan basis massa (weight-based) untuk 

mencegah terjadinya galat (error) dalam pengukuran dan analisis. 
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